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A. Latar Belakang

Keluarga merupakan agen utama yang akan membantu setiap anggotanya
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Papalia dan Feldman (2014) keluarga adalah
sebuah unit yang mencakup hubungan kekerabatan yang terdiri dari orang tua dan anak-anak,
baik anak biologis, adopsi, atau anak tiri. Dalam tatanan budaya masyarakat tradisional yang
berkembang, ayah (suami) berperan tunggal sebagai pencari nafkah dan ibu berperan sebagai
pengasuh utama anak di rumah. Hal ini senada dengan pendapat Tania, Marissa, dan Sean
(2020) bahwa ayah sebagai pencari nafkah yang utama memiliki tugas untuk bekerja di luar
rumah sedangkan ibu berperan dalam mendidik, mengasuh dan memantau perkembangan anak
saat di rumah. Saat ini kondisi tersebut mulai mengalami perubahan sehingga adanya istilah
dual career family yang berarti kondisi Ayah ( suami ) dan Ibu (istri) yang sama-sama bekerja
dan memilki penghasilan.

Berdasarkan data dari BBC, dalam Big Rise in Number Of Working Mother (2017)
selama 2017 sebanyak 72% dari penduduk Inggris merupakan pasangan suami dan istri yang
bekerja di luar rumah dan sebanyak 65% dari ibu yang bekerja memiliki anak yang berada
direntang usia 3-4 tahun. Sedangkan secara global, World Bank (2018) memberikan pernyataan
bahwa adanya peningkatan pekerja perempuan selama kurun waktu 3 tahun di seluruh Negara
meskipun peningkatan tersebut tidak terlalu besar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari
Witterneberg (2020) dalam tulisannya dalam Forbes diperoleh data sebanya 62% dari pegawai
di seluruh dunia memiliki pasangan yang juga bekerja secara full time. Sementara itu, Badan
Pusat Statistik Indonesia dikutip oleh independen.id (2017) menyebutkan adanya peningkatan
jumlah tenaga pekerja perempuan yang telah berkeluarga berusia antara 25 tahun sampai 35
tahun dalam kurun waktu 3 tahun selama 2015 sampai 2017 yakni dari 48,88% naik menjadi
50,70%. Sementara itu, berdasarkan hasil survey kependudukan Nasional dikutip dari
Kompasiana.com (Tusianti, 2016) menyebutkan sebanyak 31% ibu yang bekerja di lapangan
memiliki anak yang berusia di bawah 2 tahun. Jumlah ini terlihat dari adanya peningkatan
jumlah keterlibatan peran nenek sebagai orang tua pengganti yang mengasuh anak. Senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim, Jhonson, dan Asia ( 2017) bahwa adanya
peningkatan yang cukup signifikan terhadap jumlah tenaga pekerja perempuan terlihat dengan
adanya peningkatan peran nenek sebagai orang tua pengganti anak sebesar tujuh kali lipat dari
0,8% ke angka 5,7% dalam rentang tahun 2000 sampai 2014.



Data tersebut menunjukkan bahwa tingginya persentase dual career family yang berada
di hampir seluruh penjuru dunia dan akan berdampak pada peran dari orang tua dalam
memberikan pengasuhan di dalam keluarga. Ayah merupakan sosok yang cukup memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan anak terutama pada perilaku anak. Peran ayah bukan
hanya semata sebagai pencari nafkah saja namun ayah juga berperan aktif dalam membesarkan
anak. Hubungan yang terjalin antara ayah dan anak akan berdampak pada berbagai aspek
perkembangan anak. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa perilaku baik atau buruk anak
dapat dilihat dari hubungan dengan ayah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kroll, Carson,
Redshaw, dan Quigley (2016) bahwa masalah perilaku yang ditimbulkan oleh anak seperti
regulasi emosi, keterampilan sosial, dan sikap lainnya dengan erat kaitannya dengan hubungan
antara ayah dan anak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Husni (2016), dapat
disimpulkan bahwa padatnya jadwal kerja di Provinsi DKI Jakarta disebabkan adanya
peningkatan jam kerja dan beban kerja bagi para pekerja di Jakarta. Penambahan jam kerja
tersebut akan berakibat pada kurangnya waktu bersama anak saat di rumah. Selain itu, ayah
juga membutuhkan waktu me time untuk rehat dari lelahnya aktivitas seharian saat di luar
rumah tanpa gangguan anak sebagai upaya untuk mengurangi stress kerja. Kondisi seperti ini
akan mempengaruhi kualitas keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, sementara keterlibatan
ayah dalam pengasuhan anak memberikan peranan penting dalam tumbuh kembang anak.

Kondisi dual career family juga berdampak pada peran ibu dalam sebuah keluarga yang
memiliki anak usia dini. Sosok ibu yang mengasuh anak 24 jam di rumah berganti dengan
sosok ibu yang hanya menghabiskan waktu kurang dari 10 jam saja berinterksi dengan anak
saat di rumah. Keputusan ini tentunya akan memberikan berbagai macam dampak terhadap
pengasuhan anak. Banyak faktor yang dapat mendukung ibu untuk bekerja di luar rumah
diantaranya adanya untuk menambah pendapatan keluarga, aktualisasi diri dan adanya tuntutan
kehidupan keluarga bahkan masyarakat (Fridani, 2018). Sosok ibu yang seharusnya menjadi
contoh utama dan pertama bagi anak serta selalu berada di dekat anak tergantikan oleh sosok
pengganti lain yang bertanggung jawab dalam mengasuh anak di rumah saat ibu bekerja. Tentu
saja bentuk perhatian, kasih sayang serta pola asuh yang diberikan kepada anak akan berbeda.
Hal ini terlihat dalam penanaman nilai-nilai dan norma seperti sikap kemandirian dan melatih
keterampilan sosial pada anak.

Seperti yang diungkapkan oleh Halim, Johnson, dan Perova (2017) bahwa ibu yang
bekerja dan memiliki anak usia dini memberikan pengasuhan anak kepada pihak ketiga, salah
satunya adalah pengasuh. Seorang pengasuh dalam hal ini adalah babysitter yang bekerja
dalam waktu tidak dapat diprediksi lamanya. Hal ini akan menyulitkan anak untuk bertindak
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konsisten dalam berperilaku mandiri karena anak mendapatkan pola asuh yang berbeda-beda.
Sosok ibu begitu penting dalam mendidik dan mengembangkan karakter karena antara anak
dan ibu memiliki hubungan yang kuat yang membuat anak dapat menerima segala macam
pelajaran yang diterima dari ibu. Senada dengan yang dikatakan oleh Almani, Abro, dan
Mugheri (2012) bahwa sosok ibu dikatakan penting bukan karena ibu memiliki keterampilan
khusus tetapi karena lama waktu yang ibu habiskan bersama anak jauh lebih banyak daripada
orang lain. Instruksi yang ibu berikan kepada anak juga lebih melekat dan memberikan
pengaruh yang kuat pada kemampuan dan perilaku anak dalam masa emas tumbuh
kembangnya.

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa krusial pertumbuhan dan
perkembangan karena 80% otak anak berkembang pada masa ini sehingga anak membutuhkan
peran orang tua untuk mengawasi dan menstimulasi kemampuan dan keterampilannya. Anak
tumbuh dan berkembang melalui proses interaksi dengan lingkungan. Hal ini sejalan dengan
teori ekologi dari Brofenbrenner dalam Santrock ( 2015) secara garis besar menjelaskan bahwa
perkembangan sepanjang hayat manusia dipengaruhi oleh lingkungan (chronosistem) dimana
seseorang hidup. Pada dasarnya anak akan menyerap apapun yang diterima dari lingkungan
karena pada masa ini otak anak berkembang sangat pesat bagaikan sebuah sponge. Senada
dengan yang dikatakan oleh Montessori dikutip Zhang (2019) bahwa otak anak akan selalu
menyerap semua hal yang akan menjadi pengalaman-pengalaman berharga anak yang
diperoleh dari lingkungan atau biasa disebut dengan teori the absorbent mind. Lingkungan akan
memberikan pengalaman-pengalaman baru dan membentuk karakter anak. Dengan demikian
lingkungan yang sehat dan kondusif sangat penting bagi anak agar dapat berkembang secara
optimal. Selanjutnya, Vygotsky dalam Papalia dan Feldman (2014) dengan teori sosio kultural
memperkuat alasan bahwa lingkungan memainkan peran penting dalam perkembangan anak.
Anak belajar dan mememukan hal-hal baru melalui interaksi sosial. Interaksi juga membuat
anak memahami segala proses kehidupan dan mendorong anak untuk terus belajar dari
lingkungan. Tidak hanya itu, aspek kognitif serta kemampuan berbahasa anak pun ikut
berkembang, karena ketika berinteraksi dan menjalin hubungan sosial anak mampu berkespresi
menggunakan bahasa untuk mengungkapkan gagasannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu dari tugas perkembangan yang penting untuk
dicapai oleh anak berkaitan dengan lingkungan sosial adalah ketika anak mampu berinteraksi
dengan baik dalam lingkungan atau lebih dikenal dengan istilah keterampilan sosial.
Keterampilan sosial merupakan dasar hidup bagi anak dalam menjalin komunikasi, menjalin

hubungan yang baik dengan sekitar dan bekerjasama dengan teman sebaya. Sejalan dengan
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yang dikatakan Ogelman, Gungor, Koériikcu, dan Sarkaya (2016) bahwa keterampilan yang
diperoleh pada masa kanak-kanak awal saat bersosialisasi berperan dalam mementukan
hubungan anak dengan teman sebaya karena pada masa ini anak-anak diperkenalkan dengan
berbagai macam hubungan serta keterkaitan dengan orang-orang baru. Anak diharapkan
memiliki keterampilan sosial yang kompeten karena akan memudahkan untuk berkembang
menjadi makhluk sosial yang dapat diterima di dalam masyarakat.

Sebagai individu yang diharapkan memiliki keterampilan sosial yang baik serta dapat
diterima di dalam kehidupan masyarakat, anak dituntut mandiri. Kebutuhan akan pentingnya
kemandirian diungkapkan oleh Cote-lecaldare, Joussemet, Dufour, dan Sarah ( 2016) yakni
kemandirian dapat mendorong anak agar bertanggung jawab atas pilihan sendiri. Selain itu,
kemandirian juga akan mendorong anak untuk menjadi disiplin serta lebih dapat mengenal
dirinya sendiri. Sikap tersebut bertujuan agar anak diharapkan mampu mengontrol perilaku
sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Contoh sederhana
sebagai wujud anak mandiri adalah saat bermain, anak bertanggung jawab untuk selalu
menjaga alat permainan agar tidak rusak serta berinisiatif untuk membereskan mainan ketika
sudah selesai. Contoh lain adalah anak sudah terbiasa menyikat gigi saat bangun dan sebelum
tidur tanpa diminta. Anak sudah mampu melaksanakan toilet training sehingga tidak perlu
ditemani lagi saat harus ke toilet. Kemandirian tidak akan dapat muncul sendiri dalam diri
anak. Kemandirian akan berkembang dengan baik apabila anak mendapatkan dukungan dari
orang-orang terdekat seperti keluarga serta lingkungan untuk mendorong agar anak menjadi
pribadi yang lebih mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, keluarga merupakan sebuah unit terpenting dalam kehidupan
seseorang karena keluarga merupakan lingkungan sosial utama dan terdekat pada anak.
Keluarga juga menjadi support system utama dalam perkembangan dan kehidupan anak yang
siap untuk mendukung serta memberikan dorongan positif berupa stimulus agar anak tumbuh
dan berkembang dengan optimal (Green, 2019). Selain itu keluarga juga menjadi rumah yang
merupakan tempat ternyaman anak dalam upaya pemenuhan kasih sayang serta sekolah
pertama yang mendidik sekaligus melatih keterampilan-keterampilan dasar dalam
menyelesaikan tugas kehidupan sehari-hari.

Pada kenyataannya tidak semua anak memiliki sikap mandiri dan dapat berinteraksi
dengan baik di lingkungan dan mendapatkan kasih sayang yang penuh dari kedua orang tua.
Tak jarang orang tua yang sibuk bekerja mendapati anaknya telah tertidur lelap saat tiba di
rumah yang membuat waktu ayah, ibu dan anak menjadi sangat berkurang. Waktu yang
dimiliki oleh sebuah keluarga terasa sedikit sehingga akan mempengaruhi pengasuhan
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langsung dari orang tua kepada anak. Seperti yang dialami oleh K, seorang anak berusia 6 tahun
berdomisili di Pulogadung, Jakarta Timur. Kediaman K tepat bersebelahan dengan kediaman
peneliti yang membuat peneliti sering berinteraksi dengan ayah, ibu, pengasuh dan K. Peneliti
sering mendengar K menangis saat di rumah yang disebabkan karena sampai saat ini K masih
belum bisa untuk mengatur buang air kecil. Akibatnya saat mendapati dirinya sudah terlanjur
buang air kecil di celana khususnya saat sedang tidur, K langsung menangis histeris. Apabila
pengasuh meminta K untuk buang air di toilet maka K akan menangis. Setelah peniliti telisik
lebih jauh, ternyata K sudah berganti pengasuh sebanyak 4 kali dari mulai saat K lahir hingga
sekarang. K terbiasa menggunakan pampers terutama saat tidur. Peneliti juga mendapati bahwa
saat mandi K masih dibantu oleh pengasuh yaitu Mbak M ( pengasuh). Menurut wawancara
yang peneliti lakukan kepada ibu K, kondisi seperti ini dilakukan agar K mandi lebih cepat,
jika tidak maka mandi dengan waktu yang cukup lama. Saat makan di rumah, K juga masih
belum bisa makan sendiri, hal ini terlihat K saat makan di rumah masih disuap oleh ibu maupun
pengasuhnya. Berbeda dengan di rumah, saat berada di sekolah K bisa makan sendiri sesuai
dengan waktu yang diberikan karena peraturan sekolah anak dituntut untuk melayani dirinya
sendiri.

Fakta lain yang peneliti temukan adalah peraturan orang tua yang melarang K untuk
bermain bersama anak-anak seusia K di sekitar rumah. Ibu K memiliki alasan bahwa anak-
anak di lingkungan sekitar K akan memberikan efek negatif bagi perkembangan K. K hanya
diperbolehkan bermain apabila ada saudara sepupu yang mengunjungi rumah yang biasanya
dilakukan pada hari Sabtu. Fakta lain yang didapat ketika di sekolah, K cenderung bermain
hanya dengan 3 anak saja. Gambaran lain dari keadaan rumah K adalah adanya fasilitas channel
televisi berlangganan, hal ini dilakukan oleh orang tua agar K bisa betah di rumah. Selain itu,
peneliti juga pernah mengunjungi ke rumah K sekitar pukul 20.00 WIB malam saat ingin
mengerjakan tugas. Saat itu K yang sedang sakit dan sudah 4 hari tidak sekolah sedang lemas
dan peneliti mendapati bahwa ibu dan ayah K belum pulang kerja. Sementara itu, nenek K yang
berdomisili di Bandung sering datang dan menginap di rumah K. Nenek akan membantu untuk
menemani dan memberi pengasuhan kepada K dengan prinsip dan cara yang sedikit berbeda

dengan pola asuh yang orang tua K terapkan.

Berdasarkan gambaran di atas, K masih membutuhkan banyak dukungan untuk
mengembangkan kemandirian terkait dengan toilet training. K juga membutuhkan figur lekat
ibu yang berada di dekat K di saat-saat tertentu seperti ketika K sedang sakit meskipun ada
pengasuh yang 24 jam menemani K karena kasih sayang ibu tidak akan pernah tergantikan oleh



siapapun. K juga memerlukan dukungan lingkungan agar dapat berinteraksi dengan baik.
Bukan hanya di lingkungan rumabh tetapi juga di lingkungan sekolah. Untuk itu peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian mengenai kemandirian dan keterampilan sosial pada anak
usia dini dalam hal ini adalah K anak dari pasangan orang tua yang sibuk bekerja, sebagai
upaya untuk memberikan gambaran yang nyata mengenai pentingnya keterlibatan orang tua
dalam perkembangan anak khususnya kemandirian dan keterampilan sosial. Hal yang paling
penting dalam mengembangkan kemandirian anak adalah adanya dukungan keluarga dan
sekolah yang saling terintegrasi.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Green (2019) yang berjudul Young
children’s spatial autonomy in their home environment and a forest setting bahwa lingkungan
memainkan peran yang penting pada perkembangan anak. Hasil penelitian mengatakan bahwa
pencapaian kemandirian berperan dalam pembentukan identitas dan meningkatkan rasa
percaya diri karena ketika anak-anak mengembangkan sense of place maka rasa tanggung
jawab, kemandirian dan identitas diri akan melekat pada hidupnya. Selanjutnya, adaanya
kesempatan yang diberikan oleh ibu kepada anak untuk mengkesplor lingkungan rumahnya
akan menjadikan anak lebih merasa mencintai lingkungannya. Anak menyukai berinteraksi
dengan orang-orang dan hewan-hewan yang dilewati selama bermain di luar rumah.
Berdasarkan penelitian tersebut, persamaan antara yang peneliti lakukan dan yang dilakukan
oleh Green adalah sama-sama melihat kemandirian anak dan keterampilan sosial yang
berkembang pada anak. Namun penelitian yang dilakukan oleh Green masih tidak
menyebutkan bagaimana status pekerjaan orang tua, dan bagaimana cara orang tua untuk
mengembangkan kemandirian anak pada saat di dalam rumah karena Green hanya menjelaskan
kemandirian anak yang berada pada lingkungan rumah yaitu di luar rumah dalam konteks
bermain saja sedangkan peneliti juga melihat kemandirian anak dalam konteks soft skills
seperti kemampuan anak untuk mandi sendiri, mengikat sepatu, makan sendiri, buang air tanpa
bantuan orang dewasa di sekitarnya dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan Green
menggunakan penelitian kualitatif fenomenologi sedangkan yang peneliti lakukan adalah studi
kasus.

Demikian juga yang terjadi di Finlandia yaitu menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Stevenson (2017) dengan berjudul Children’s independence: a conceptual argument for
connecting the conduct of everyday life and learning in Finland menunjukkan bahwa
kemandirian anak dibangun dari rasa kepercayaan diri orang tua yang melepas anak dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah. Sebanyak 84% orang tua berasumsi bahwa anak mereka dapat
mengerjakan pekerjaan rumah sepulang sekolah secara mandiri tanpa bantuan. Selain itu, 60%
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orang tua di Finlandia juga sudah membiasakan meninggalkan anak sendiri di rumah selama
30 sampai 50 menit untuk mengerjakan berbagai hal. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
anak dapat mengontrol diri dan dapat bertanggung jawab atas perilakunya tanpa adanya orang
tua. Berbeda dengan yang peneliti lakukan, bahwa kedua orang tua dari subjek penelitian
adalah bekerja, sedangkan pada penelitian yang dilakukan Stevenson tidak diketahui status
pekerjaannya diantara kedua orang tua. Tujuan penelitian yang dilakukan Stevenson adalah
untuk melihat keterkaitan antara kemandirian anak saat di rumah dan keberhasilan belajar di
sekolah. Sedangkan yang peneliti lakukan adalah melihat bagaimana cara kedua orang tua yang
bekerja dalam memberikan kebebasan anak untuk bertindak mandiri dan mengembangkan
keterampilan sosial. Penelitian yang dilakukan Stevenson menggunakan metode survey,
sedangkan peneliti menggunakan metode studi kasus.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gurblz dan Kiran (2018) dengan judul
Research of Social Skills of Children Who Attend to Kindergarten According to the Attitudes
of Their Mothers, yaitu keterampilan sosial anak lebih tinggi apabila diasuh oleh ibu yang
demokratis dan permisif jika dibandingkan dengan anak-anak yang diasuh oleh ibu yang
protektif. Hasil penelitian dari Gurbiz dan Kiran diperoleh data bahwa ibu yang bekerja lebih
cenderung memberikan pola asuh yang protektif jika dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja. Namun Gurblz dan Kiran berpendapat bahwa pola asuh yang diberikan oleh ibu
memiliki banyak faktor seperti tingkat stress ibu dan latar belakang sosial ekonomi ibu.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan dengan data awal yang didapat
bahwa ibu dari subjek penelitian melarang subjek untuk bermain di luar rumah dengan anak-
anak sekitar lingkungan rumah, bahkan pergi ke rumah kakek dan nenek yang berjarak sekitar
300meter saja. Data dari penelitian yang dilakukan oleh Girbiiz dan Kiran adalah ibu dari 354
anak yang berada di Turki dengan status bekerja dan tidak bekerja. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti mengambil 1 subjek penelitian dengan kondisi ibu bekerja. Penelitian
ini dilakukan dengan metode descriptive relational scanning model sedangkan peneliti
menggunakan metode studi kasus.

Berdasarkan penelitian di atas, ibu memainkan peran penting dalam berbagai aspek
perkembangan anak khususnya kemandirian dan keterampilan sosial anak. Namun ketika ibu
berperan ganda yaitu sebagai pekerja di luar rumah dan berperan menjadi ibu saat di rumah
akan memberikan variasi dalam mengasuh anak. Apabila ditinjau dari kepuasan anak terhadap
ibu bekerja, Mauno, Hirvonen, dan Kiuru (2018) yang berjudul Children’s Life Satisfaction:
The Roles of Mothers’ Work Engagement and Recovery from Work, menyatakan bahwa
keterlibatan ibu bekerja dan keadaan ibu sepulang kerja berkaitan dengan kepuasan hidup dan
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kedekatan antara ibu dan anak serta perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal-hal yang
dilakukan ibu saat sepulang kerja ketika berada di rumah akan dilihat oleh anak kemudian akan
dicontoh oleh anak karena antara ibu dan anak memiliki hubungan kelekatan. Apabila ibu
memberikan waktu yang berkualitas kepada anak ketika telah pulang ke rumah, maka anak
akan memiliki kedekatan dan kelekatan yang positif kepada ibu. Namun banyaknya ibu bekerja
yang telah mencurahkan waktu dan pikiran saat di kantor membuat ibu kekurangan stamina
saat berada di rumah. Hal ini membuat waktu yang dimiiki anak dan ibu sepulang kerja menjadi
kurang maksimal dan akan berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mauno, Hirvonen, dan Kiuru dan yang peneliti
lakukan adalah pada substansi penelitiannya. Jika Mauno, Hirvonen, dan Kiuru menggunakan
variabel kepuasan anak yang ditinjau dari kesejahteraan anak (secara finansial), kesehatan
mental, dan aktifitas sosial. Sedangkan peneliti akan melihat peran kedua orang tua yang
bekerja dalam mengasuh anak saat di rumah dan peran orang tua dalam mengembangkan
kemandirian dan keterampilan sosial anak.

Sedangkan Santoso dan Fahrinnia (2018) menyatakan bahwa keadaan dual career family
dimana posisi ibu yang bekerja melibatkan orang ketiga dalam pengasuhan anak. Namun ibu
merasa kuang puas mengenai hasil yang diperoleh dari pengasuhan. Sebagai contoh, Bibi
sebagai pengganti ibu hanya berperan pada kebutuhan fisik saja seperti mengganti popok,
memberi makan, dan memandikan anak. Tetapi anak bermain sendiri saat sepulang sekolah
tanpa adanya keterlibatan bibi. Kontrol yang diberikan bibi juga terasa kurang, yang hanya
terlihat bibi lebih memberikan fasilitas handphone dan game tanpa memberikan pengawasan
dan waktu yang diberikan tidak terbatas. Hal ini akan berpengaruh terhadap keterampilan sosial
anak. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Santoso, Fahrinnia dan peneliti adalah
keadaan keluarga pada subjek penelitian yaitu berasal dari dual career family atau keadaan
dimana kedua orang tua bekerja. Selain itu persamaannya terletak pada keadaan anak sebagai
subjek penelitian yang diasuh oleh pihak ketiga namun pada penelitian Santoso dan Fahrinnia
anak diasuh oleh bibi sedangkan pada penelitian yang dilakukan anak diasuh oleh pengasuh.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian Santoso, Fahrinnia dan yang peneliti lakukan adalah
peneliti melihat kemandirian dan keterampilan anak sedangkan penelitian dari Santoso dan
Fahrinnia melihat dampak yang timbul dengan pengasuhan pihak ketiga yaitu bibi dalam
keluarga dimana keadaan kedua orang tua bekerja.

Sedangkan dilihat dari sisi dual career family, Hidayati (2016) menyimpulkan dari studi
terhadap 5 kasus keluarga kedua orang tua bekerja diperoleh 2 keluarga terlihat lebih matang
dalam mempersiapkan model pengasuhan alternatif sedangkan 3 keluarga masih dinilai belum
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bisa seirama dalam menjalankan tugas pengasuhan.. Penelitian ini melihat kesejahteraan anak
dalam memperoleh kebutuhan asah, asih, dan asuh dari kedua orang tua bekerja sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti akan melihat peran orang tua dalam menstimulus
kemandirian dan keterampilan sosial dan bagaimana perkembangan kemandirian dan
keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak sebagai subjek penelitian. perbedaan yang lainnya
juga terdapat pada jumlah subjek yaitu jika penelitian Hidayati menggunakan 5 subjek
keluarga, sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan 1 subjek penelitian yaitu anak
usia 5 Tahun.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua dengan situasi suami dan istri sama-sama bekerja dalam perkembangan
kemandirian dan keterampilan sosial anak.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah Kemandirian dan Keterampilan
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun dalam Pengasuhan Dual Career Family.
2. Subfokus Penelitian
Subfokus penelitian meliputi: (1) bentuk-bentuk kemandirian anak usia 5-6 tahun,
(2) bentuk-bentuk keterampilan sosial anak usia 5-6 Tahun (3) faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan kemandirian dan keterampilan sosial anak usia 5-6

tahun, (4) pola pengasuhan anak usia 5-6 Tahun pada dual career family.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk kemandirian pada anak usia 5-6 tahun dalam pengasuhan dual
career family?

2. Bagaimanakah bentuk keterampilan sosial pada anak usia 5-6 tahun dalam
pengasuhan dual career family?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemandirian dan keterampilan sosial
pada anak usia 5-6 Tahun dalam pengasuhan dual career family?

4. Bagaimana pola asuh yang terjadi pada anak dalam dual career family?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk kemandirian anak usia 5-6 Tahun
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2. Untuk mengetahui bentuk keterampilan sosial anak usia 5-6 Tahun

3. Untuk mengetahui faktor-faktor dalam membentuk kemandirian dan keterampilan
sosial anak usia 5-6 Tahun

4. Untuk mengetahui pola pengasuhan pada anak dalam dual career family

E. Signifikansi Penelitian

Kemandirian merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki bagi seseorang. Oleh
karena itu, kemandirian perlu dilatih dan dikembangkan sejak usia dini agar sesorang dapat
tumbuh dan berkembang secara mandiri. Melatih kemandirian sejak dini dapat memberikan
manfaat pada kehidupan anak di masa mendatang. Sejalan dengan pernyataan Coté-lecaldare
et al., ( 2016) tentang mengajarkan kemandirian pada anak dengan cara yang tepat bukan
dengan cara memaksakan dapat memberikan hasil yang positif terhadap perilaku anak. Anak
diberikan kepercayaan untuk mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan aturan yang
berlaku tanpa diberikan bantuan tetapi tetap dalam pengawasan orang dewasa yang berada di
sekitar anak. Apabila anak telah terbiasa hidup mandiri maka sikap kepercayaan diri, tanggung
jawab serta disiplin anak juga ikut berkembang sehingga anak menunjukkan perilaku positif
dalam kehidupan sehari-hari.

Sama seperti kemandirian, keterampilan sosial juga sangat penting dikembangkan pada
masa usia dini. Ketika anak memiliki keterampilan sosial yang baik maka akan memudahkan
anak untuk bersosialisasi dalam lingkungannya. Sama seperti kemandirian, agar anak memiliki
keterampilan sosial yang baik diperlukan stimulasi serta pembiasaan. Anak diberikan
kesempatan untuk berkomunikasi dengan keluarga, bersosialisasi dengan teman sebaya dan
mengeksplor lingkungan karena dari kegiatan tersebut diharapkan dapat melatih keterampilan
sosial anak.

Melatih kemandirian dan keterampilan sosial pada anak dapat dimulai dari keluarga.
Dukungan yang positf dari ayah dan ibu akan memberikan dampak pada semua aspek
perkembangan anak termasuk dalam kemandirian dan keterampilan sosial. Ayah dan ibu
menjadi sosok model yang dapat memberikan contoh-contoh positif serta membiasakan anak
untuk hidup mandiri dan terampil dalam segala hal. Sejalan dengan pernyataan Gurbiz dan
Kiran (2018) bahwa anak-anak mempelajari keterampilan dasar seperti bagaimana berperilaku
terhadap orang lain dan bagaimana berperilaku ketika ada masalah dengan mengamati perilaku
dalam keluarga. Saat ini, banyak orang tua yang hanya fokus pada pencapaian akademik saja
seperti kemampuan membaca dan berhitung namun orang tua lupa bahwa keterampilan dasar

anak tidak kalah penting untuk dikembangkan. Keterampilan-keterampilan dasar
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membutuhkan pembiasaan yang intensif dari orang tua namun kesibukan orang tua serta
adanya pelimpahan tanggung jawab yang diberikan orang tua kepada pengasuh mengurangi
kesempatan orang tua untuk terlibat langsung dalam pengasuhan anak termasuk dalam

menstimulus kemandirian dan keterampilan sosial anak.
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